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SETIAP orang adalah guru, setiap

tempat adalah sekolah. Semboyan ini di-

ungkapkan Bapak Pendidikan Indone-

sia, Ki Hajar Dewantara. Semboyan ini

memiliki harapan akan hadirnya banyak

guru di sekitar kita dan banyak tempat

yang dapat menjadi sekolah bagi siapa

saja. Semboyan yang  berarti kita bisa be-

lajar kepada siapa saja yang memiliki

kompetensi dan layak menjadi tempat

untuk belajar dengan kebebasan dalam

belajar. Apalagi  berbagai sumber sangat

terbuka, baik orang tua, guru, teman,

buku, maupun internet. Belajar pun bisa

dilakukan di mana saja, seperti di seko-

lah, di rumah, di sanggar-sanggar, atau

sejenisnya. 

Apakah dengan sendirinya setiap

orang pasti menjadi guru? Bagaimana

dengan seseorang yang memiliki moral

kurang baik, dapatkah disebut sebagai

guru? Apakah benar bahwa setiap tem-

pat dapat menjadi sekolah? Bagaimana

dengan tempat-tempat yang tidak men-

didik? Pertanyaan ini membutuhkan ja-

waban definitif yang dapat diterima akal

sehat.

Berhati-hati

Serat Wulangreh  dengan  aksara Jawa

yang ditulis Sri Susuhunan Pakubuwana

IV (1768-1820) berisi tentang pitutur

atau nasihat tentang ciri-ciri guru yang

baik. Pada pupuh ‘Dhandhanggula’ bait

empat menyebutkan ciri-ciri guru yang

sejati. Syairnya berbunyi Nanging yèn

sira ngguguru kaki, amiliha manungsa

kang nyata, ingkang becik martabaté,

sarta kang wruh ing ukum, kang

ngibadah lan kang ngirangi, sokur olèh

wong tapa, ingkang wus amungkul, tan

mikir pawèwèhing liyan, iku pantes sira

guronana kaki, sartané kawruhana (Jika

engkau berguru wahai anakku, pilihlah

manusia yang benar. Yang baik marta-

batnya/akhlaknya, serta yang memaha-

mi hukum, ahli ibadah dan dapat me-

ngendalikan diri. Lebih beruntung lagi

bila mendapatkan ahli tafakur yang su-

dah meninggalkan urusan dunia serta ti-

dak memikirkan pemberian orang lain. 

Serat Wulangreh menyebutkan syarat

mencari guru sejati hendaknya yang me-

miliki beberapa karakter. Yaitu (1)

bermartabat yang baik. Martabat berarti

harga diri atau tingkat harkat kemanusi-

aan, menunjukkan kedudukan yang ter-

hormat. Guru yang bermartabat akan me-

muliakan siswanya. (2) Mengerti hukum.

Hukum yang berlaku di masyarakat ha-

rus dipahami seorang guru. Etika, sopan

santun, unggah-ungguh, dan subasita

menjadi ciri yang melekat pada pribadi

guru yang dapat dicontoh oleh siswanya.

Tafakur

(3) Taat beribadah. Guru yang taat

beribadah akan memiliki

hati dan perilaku yang baik

yang mencerminkan kualitas

diri. Hati yang bersinar kare-

na Illahi menuntun siswa

menuju belajar hidup yang

hakiki. (4) Tafakur, mere-

nung, berpikir, dan menim-

bang dengan sungguh-sung-

guh. Orang yang tafakur

akan mengendalikan hawa

nafsu dan mengolah hati/-

rasa dengan baik. (5) Tanpa

pamrih, tidak silau dengan

gebyarnya dunia. Apa yang

dilakukan dianggap sebagai

ibadah. (6) Ikhlas, tidak

berharap imbalan atau pem-

berian dari orang lain. Guru

tidak akan memanfaatkan il-

munya untuk diperjualbe-

likan. 

Sebagaimana karakter tafakur yang

termuat dalam Serat Wulangreh, guru

harus mampu mengendalikan hawa naf-

su dan mengolah hati dan rasa dengan

baik. Jika hal ini dilakukan oleh seorang

guru, tidak akan ada peristiwa memilu-

kan dan memalukan yang menampar

dunia pendidikan. Tidak ada anak-anak

yang terkoyak masa depannya karena

guru yang tidak  mampu mengendalikan

nafsu.

Kerata basa guru, digugu dan ditiru,

bukan hanya sebuah ungkapan belaka,

tetapi harus dilakukan oleh guru. Guru

sejati harus memiliki kepribadian yang

kuat dan ilmu yang luas dari berbagai

sumber atau informasi yang benar.

Pertanyaannya, sudahkah kita menemu-

kan guru sejati itu atau sudahkah kita

memantapkan diri untuk menjadi guru

sejati?  ❑

*) Windarti SPd, Guru Bahasa Jawa

SMP 5 Yogyakarta, Ketua MGMP

Bahasa Jawa SMP Kota   Yogyakarta)

Menghadapi Penuaan Populasi di Indonesia

Windarti 

Kasus Covid-19 meningkat, pelaku wisata

perketat prokes.

-- Ada mekanisme sanksi bagi pelanggar.

***

Di Gunungkidul, dugaan warga terjangkit

antraks bertambah.

-- Pun harus ditracing, siapa saja ter-

duganya.

***

Kinerja APBN TA2021 DIY lampaui target.

-- Mudah-mudahan tak hanya di atas

kertas.

Mencari Guru Sejati

UN DECADE of Healthy Aging se-

cara resmi dimulai 2021 lalu. Hal ini

merupakan bentuk kolaborasi dari pe-

merintah, masyarakat, hingga sektor

privat untuk meningkatkan taraf hidup

para lansia, keluarganya, hingga ma-

syarakat tempat ia tinggal. Perta-

nyaannya, apa yang sebenarnya terjadi

dengan lansia di dunia, atau khususnya

di Indonesia? Jawabannya ialah adanya

penuaan populasi di mana jumlah pen-

duduk lansia di suatu negara semakin

meningkat.

Negara tetangga kita, Jepang, saat

ini tengah dihadapkan dengan jumlah

lansia (60 tahun ke atas)  lebih dari

30%. Di Indonesia sendiri laporan Ba-

dan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021

menunjukan bahwa struktur pen-

duduk Indonesia berada pada penu-

aan populasi. Hal ini ditandai dengan

persentase penduduk lanjut usia ta-

hun 2020 yang mencapai lebih dari

10%. Bahkan diproyeksikan tahun

2045 lansia Indonesia diperkirakan

akan mencapai hampir seperlima dari

seluruh penduduk Indonesia. Lebih

dari cukup dari ukuran Bank Dunia

mengenai ukuran suatu negara meng-

alami penuaan populasi yakni sekitar

7%. 

Preventif

Tanpa adanya intervensi sejak dini,

membludaknya jumlah lansia akan

menimbulkan beban seperti meningkat-

nya pembiayaan perawatan lansia.

Sedangkan di satu sisi pendapatan ne-

gara mulai menurun akibat turunnya

angkatan kerja (Wardhana, 2021).

Karenanya, menerapkan prinsip sedia

payung sebelum hujan menjadi hal yang

berusaha diwujudkan dalam kebijakan

healthy aging ini. Esensinya ialah pre-

ventif, mencoba mencegah atau meng-

hentikan segala aspek penuaan agar ti-

dak menjadi faktor negatif di pasar

tenaga kerja (Walker, 2020). 

Dengan potensi lansia akan berjum-

lah hingga seperempat dari seluruh

penduduk Indonesia, pemerintah tentu-

nya perlu untuk turut menyediakan

payung sebelum hujan lebat penuaan

populasi menerpa. Healthy aging atau

penuaan sehat menjadi satu jalan untuk

menciptakan kebijakan tersebut. 

Namun demikian, sejauh ini kebi-

jakan lansia di Indonesia terkesan sete-

ngah hati serta tidak memandang lan-

sia sebagai fokus kelompok. Isu menge-

nai lansia masih belum menjadi priori-

tas dalam praktik kebijakan sosial di

Indonesia. Hanya setelah tahun 2014

kebijakan yang mengakomodasi lansia

mulai dipertimbangkan dalam naungan

target universal health coverage

(Winarni dkk, 2020). 

Di samping adanya limitasi pela-

yanan lansia dari negara, Indonesia dan

negara-negara di Asia lainnya mene-

kankan pentingnya keberperanan ang-

gota keluarga dalam merawat anggo-

tanya, khususnya pada lansia. Di ne-

gara-negara tersebut terdapat sebuah

nilai megenai filial piety yang mene-

kankan nilai familistik yang kuat.

Peran keluarga dengan demikian sa-

ngat dijunjung tinggi khususnya dalam

memberikan perawatan sosial. Sehing-

ga pada konteks lansia, para anak-anak

harus bertanggung jawab untuk mera-

wat orang tuanya sebagai ‘balas jasa’

atas apa yang telah orang tuanya

berikan. Aspek kultural ini menjadi

pembeda negara-negara di Asia dengan

negara kesejahteraan di Eropa yang

menitikberatkan peran pelayanan

sosial lansia pada pihak pemerintah.

Pembuat Kebijakan

Perlu digarisbawahi, nilai familistik

yang kuat ini pada prosesnya mencip-

takan sebuah interaksi antargenrerasi.

Praktik interaksi antargenerasi ini da-

pat berbentuk bantuan keuangan

dan juga tempat tinggal.  

Karenanya konteks ini perlu men-

jadi pertimbangan para pembuat ke-

bijakan di Indonesia untuk menca-

pai penuaan sehat nantinya. Sensiti-

vitas diperlukan saat melihat ma-

syarakat dan kultur yang dimi-

likinya. Terlebih, pemeliharaan soli-

daritas antargenerasi adalah fitur

penting dari pendekatan modern un-

tuk penuaan sehat. 

Healthy aging adalah soal antar-

generasi: Ini tentang semua masa

depan kita dan bukan hanya tentang

orang tua. Kita semua adalah pe-

mangku kepentingan dalam upaya

ini karena semua orang ingin pan-

jang umur dan sehat. Pelibatan se-

mua generasi dan usia menjadi

langkah konkrit dari prinsip preven-

tif dalam mewujudkan penuaan yang

sehat.  ❑

*) Saqib Fardan Ahmada, Staf

Departemen Pembangunan Sosial dan

Kesejahteraan UGM

Saqib Fardan AhmadaWisata Sehat Saat Covid-19 Melonjak
KASUS konfirmasi positif Covid-19 di

Indonesia terus bertambah. Bayang-

bayang bakal muncul gelombang ketiga

Covid-19 seolah sudah di depan mata.

Apalagi, pemerintah telah memprediksi

lonjakan kasus akan terjadi pada

Februari-Maret 2022. Mungkinkah an-

caman ini bisa kita hindari ?

Kalaupun terjadi lonjakan kasus Covid-

19, kita tak ingin kondisinya seperti pun-

cak kasus sebelumnya, yakni rumah sa-

kit penuh pasien Covid-19 sehingga ka-

pasitas tempat tidur tak mampu menam-

pung, dan kekurangan oksigen medis.

Ketika pemerintah telah memprediksi hal

buruk yang bakal terjadi, maka saat itu

seharusnya sudah dipersiapkan langkah

strategis untuk mengantisipasinya. Paling

tidak, kita harus mampu meminimalisasi

jumlah kasus sehingga tidak makin

bertambah.

Di tengah berseliweran informasi

hoaks tentang Covid-19, pemerintah me-

mang harus meyakinkan warga bahwa

vaksinasi dan penerapan protokol kese-

hatan (prokes) merupakan bentuk ikhtiar

yang paling bisa diandalkan untuk meng-

atasi pandemi. Para pengambil kebijakan

harus memberi contoh kepada masyara-

kat bahwa mereka juga taat prokes.

Bagaimana dengan kondisi DIY ?

Dalam pekan terakhir, jumlah kasus Co-

vid-19 terus meningkat signifikan. Na-

mun, dibanding kota besar lainnya di

Jawa, seperti DKI, Jabar maupun Ja-

teng, jumlah kasus di DIY relatif masih di

bawahnya. Meski begitu, data yang ada

menunjukkan tren peningkatan kasus.

Kita berharap kasus Covid-19 di DIY

masih terkendali. Hanya saja, khusus-

nya di bidang pariwisata dan ekonomi,

wajar bila ada kekhawatiran di kalangan

pelaku wisata. Padahal,  pariwisata mu-

lai bangkit dan ekonomi pun mulai

menggeliat, kehidupan masyarakat juga

mulai tertata.

Kekhawatiran tempat wisata bakal di-

tutup, seperti pada puncak kasus

Covid-19 pertengahan  Juli tahun lalu

nampaknya masih  membayang. Saat

itu kasus Covid-19 merebak di mana-

mana sehingga diberlakukan PPKM

darurat yang membawa konsekuensi di-

tutupnya destinasi wisata di sejumlah

wilayah. Kehidupan ekonomi masyara-

kat pun merosot tajam.

Sebenarnya kekhawatiran itu bisa di-

antisipasi dengan memperbanyak test-

ing, tracing dan treatmen dari pemerin-

tah daerah. Sementara masyarakat juga

meningkatkan disiplin prokes. Memper-

ketat prokes adalah cara paling realistis

untuk mencegah penyebaran Covid-19

secara masif. Tempat-tempat wisata

harus memperketat prokes dan tidak

memberi toleransi pengunjung yang ti-

dak lolos skrening, mulai dari pengukur-

an suhu badan hingga kelengkapan

vaksinasi.

Saat ini masyarakat membutuhkan

destinasi yang sehat dan aman, yakni

mereka yang memberlakukan prokes

secara ketat tanpa kecuali. Toleransi ba-

gi pelanggar prokes justru akan berbuah

malapetaka bagi masyarakat. Karena-

nya, kita mendukung pengelola tempat

wisata untuk lebih ketat menerapkan

prokes bagi pengunjung.

Kita pun yakin, prokes yang ketat di

tempat wisata justru menjadi daya tarik

bagi pengunjung. Agar penerapan

prokes bisa tetap terjaga, pemerintah

daerah perlu memberi teguran, bahkan

tindakan keras seperti pencabutan izin

usaha, bagi pelaku wisata yang mem-

bandel dan abai terhadap prokes.

Kiranya, sinergi antara pengelola wisata

dengan masyarakat harus ditingkatkan

guna membangun kesadaran bersama

bahwa mencegah penularan Covid-19

menjadi tanggung jawab bersama,

bukan hanya pemerintah.  ❑
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Mitigasi Bencana Bagi Siswa

Mengenalkan Dunia Kerja Melalui PKL

DALAM tajuk rencana KR (21/1)
berjudul Ôsenantiasa waspada bencanaÕ,
mengajak kita untuk selalu mewaspadai
seluruh bencana yang ada di lingkungan
kita. Sehingga pemberian edukasi me-
ngenai kebencanaan merupakan tahap-
an penting untuk membangun ke-
sadaran siswa terhadap bencana. Dan
untuk membentuk sekolah siaga ben-
cana, siswa perlu terlebih dahulu memi-
liki bekal pengetahuan mengenai ben-
cana, baik itu teori dan praktiknya.  

Disaat kurikulum baru 2022 disosi-
alisasikan, materi mitigasi bencana perlu
dimasukkan.  Ajak siswa untuk meng-
ubah dan menjadikan pembiasaan baik
menjadi budaya sekolah bagi warga

sekolah. Misal bawa tempat makan mi-
num dari rumah untuk mengurangi sam-
pah terlebih sampah plastic.

Bentuk kepedulian yang diawali de-
ngan hal-hal yang terkecil,  dimulai dari diri
sendiri.  Dari sudut pandang agama, ta-
namkan bila kebersihan merupakan bagi-
an dari ima. Jika hal ini terus menerus di-
lakukan dengan dorongan pihak sekolah
maka sepulang dari sekolah siswa-siswi
akan menjadi insan yang sangat peduli
dengan lingkungan sekitarnya. Maka
langkah awal untuk mitigasi bencana ini
sangat dan perlu direalisasikan segera di
lembaga sekolah bagi generasi muda kita.

*) Ismunandar, Pendidik di MTs
Negeri 5 Kulonprogo

SMK Negeri 3 Yogyakarta, akhir Ja-
nuari mengadakan sosialisasi pembe-
kalan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ba-
gi siswa kelas XI. PKL ini rencananya
akan dilaksanakan selama 6 bulan yang
akan dimulai pada 05 April 2022 sampai
30 September 2022. Jadi siswa akan
menempuh PKl tersebut selama 3 bulan
di kelas XI dan 3 bulan lagi di awal kelas
XII. PKLadalah kegiatan pendidikan, pe-
latihan dan pembelajaran yang dilak-
sanakan di dunia usaha atau dunia in-
dustri yang relevan dengan kompetensi (
kemampuan ) siswa sesuai bidangnya. 

Pembekalan dari pembimbing biasa-
nya berupa pengetahuan dasar seputar
dunia usaha atau industry yang akan di-
geluti siswa siswi SMK yang sesuai de-
ngan jurusannya. Mengingat tujuan PKL
ialah (1) mengimplementasikan materi
yang selama ini didapatkan di sekolah
sehingga dapat diterapkan dengan baik.
(2) membentuk pola pikir yang konstruk-
tif sehingga dapat melihat peluang di
masa depan (3) melatih siswa untuk

berkomunikasi secara professional di
dunia kerja yang sebenarnya. Kemudian
(4) membentuk etos kerja yang baik bagi
siswa Ð siswi PKL, sehingga kedepan
dapat menjadi lulusan yang berkualitas
(5) menambah dan mengembangkan il-
mu pengetahuan dasar yang dimiliki
oleh siswa PKl sesuai bidang masing Ð
masing. Juga  (6) menambah jenis kete-
rampilan yang dimiliki siswa agar dapat
dikembangkan dan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari Ð hari dan (7)
menjalin kerjasama yang baik antara
sekolah dengan dunia industry maupun
dunia usaha

Program PKL disusun bersama anta-
ra SMK dengan pihak DU/DI yang telah
menjadi institusi/industri pasangannya.
Manfaat PKL dapat dirasakan tidak ha-
nya oleh siswa dan SMK itu sendiri. Te-
tapi juga dapat bermanfaat juga bagi in-
dustry- yang telah menjadi pasangan
dalam melakukan kerjasama untuk PKL.

*) Nur Indarji SPd, Guru Jurusan
Otomotif SMK Negeri 3 Yogyakarta


